ABSTRAK

Lailatul Silvi Mahida, NIM 1920210129, Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktek Budidaya Cacing (Studi Kasus di Desa Paseban Mangunrejo
Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak), Skripsi, Fakultas
Syariah/Hukum Ekonomi Syariah, 2023.

Praktek budidaya cacing yang dilakukan oleh masyarakat Desa Paseban
Mangunrejo, karena banyaknya permintaan cacing yang dimanfaatkan sebagai
bahan kosmetik dan bahan dasar obat-obatan. Cacing merupakan jenis hewan
yang oleh masyarakat dianggap menjijikkan akan tetapi memiliki manfaat untuk
menyembuhkan beberapa penyakit. Oleh karena itu, banyak masyarakat yang
memanfaatkan cacing sebagai obat, bahan dasar kosmetik, maupun pakan ternak.
Hal ini menjadi masalah jika terdapat perbedaan pendapat apakah budidaya
cacing itu diperbolehkan atau tidak. Karena media hidup dan makanan cacing
terbuat dari limbah kotoran hewan maupun limbah rumah tangga.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktek budidaya cacing
yang terjadi di Desa Paseban Mangunrejo kemudian menganalisis praktek
tersebut berdasarkan Hukum Islam dari pendekatan figh muamalah dan Fatwa
MUI. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif
yakni menjelaskan atau menggambarkan kejadian sesuai dengan fakta lapangan.
Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dokumentasi, serta
kepustakaan yang relevan.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa hukum dari budidaya cacing
adalah sah (boleh) menurut hukum Islam, karena budidaya cacing ini dilakukan
untuk mengambil manfaat dan kasiatnya. Cacing dijadikan sebagai pakan ternak
dan pembuatan obat dan kosmetik karena mengandung zat-zat penyembuh dan
pencegah berbagai penyakit. Selain itu, media dan makanan cacing bukan berasal
dari limbah kotoran hewan maupun limbah rumah tangga, akan tetapi berasal
dari onggok aren, ampas tahu, dan sayuran sisa yang sudah layu.
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